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Abstrak 

 

Kumbang tanduk (Oryctes rhinoceros) adalah salah satu hama utama yang menyerang 

perkebunan kelapa sawit. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

enkapsulan Metarhizium anisopliae dan efektivitasnya dalam mengendalikan larva Oryctes 

rhinoceros. Rancangan  percobaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan 

Acak Lengkap (RAL), terdiri dari 5 perlakuan dan 4 ulangan dengan dosis 0 g (kontrol); 7,5g; 

15g; 22,5g; dan 30g. Pengaplikasian menggunakan metode umpan pakan. Hasil perbanyakan 

Metarhizium anisopliae memiliki kerapatan 2,30x109 konidia/ml. Parameter yang diamati yaitu 

mortalitas, Lethal Dose 50%, Lethal Time 50%, dan gejala infeksi. Hasil dari penelitian ini 

menunjukan bahwa bioinsektisida enkapsulan M. anisopliae berpengaruh terhadap mortalitas 

larva O. rhinoceros. Aplikasi enkapsulan M. anisopliae efektif dalam mengendalikan larva 

dengan persentase mortalitas mencapai 82% dalam waktu 14 hari serta dapat mengendalikan 

sebanyak 50% dari total populasi dalam waktu 11 hari dan dosis yang direkomendasikan untuk 

mengendalikan 50% populasi larva O. rhinoceros sebesar 17,14g/500g media tumbuh larva. 

Perubahan yang terjadi pada larva O. rhinoceros pada hari ke 3 setelah aplikasi terdapat bercak 

coklat di tubuh, pada hari ke 3 setelah kematian terdapat hifa bewarna putih, dan hifa yang 

bewarna putih menjadi warna hijau pada hari ke 5. 

 

Kata kunci: bioinsektisida, enkaspulan, entomopatogen, metharizium, oryctes 

 

 

Pendahuluan 

 

Oryctes rhinoceros atau sering disebut kumbang tanduk ialah salah satu hama tanaman 

kelapa sawit yang menyerang pucuk pohon hingga masuk ke dalam batang serta menembus 

pangkal pelepah daun muda (Siregar, 2016). Candra, Meganningrum, Prayudha, & Susanti, 

(2019) mengungkapkan bahwa terjadi penurunan hasil panen buah pertama tanaman  kelapa 
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sawit yang mencapai 60% serta mampu menyebabkan tanaman belum menghasilkan mati 

mencapai 25%. Untuk mengurangi kerugian akibat serangan kumbang tanduk, maka populasi 

kumbang tanduk harus dikendalikan baik secara mekanis, kimia, maupun biologi.  

Pengendalian secara mekanis dilakukan dengan melakukan kutip manual menggunakan 

kawat yang ujungnya berbentuk mata jarum pengait untuk mengait kumbang pada lubang di 

batang tanaman kelapa sawit (Apriliyadi, 2015). Kelemahan pengendalian manual adalah 

membutuhkan waktu yang lebih lama dibandingkan dengan pengendalian lainnya. 

Pengendalian secara kimia menggunaan insektisida kimia dari bahan kimia sintetik yang dapat 

menimbulkan dampak negatif seperti resisten, matinya musuh alami, serta pencemaran 

lingkungan (Arif, 2015). Sedangkan pengendalian secara biologi terhadap O. rhinoceros dapat 

memanfaatkan cendawan entomopatogen. 

Salah satu cendawan entomopatogen yang telah diketahui dapat mengendalikan O. 

rhinoseros adalah cendawan Metarhizium anisopliae  (Athifa, Anwar, & Kristanto, 2018). 

Penggunaan cendawan entomopatogen ini tidak menimbulkan resistensi, pencemaran 

lingkungan, serta munculnya hama sekunder (Rosmayuningsih, Rahardjo, & Rachmawati, 

2014). Metarhizium anisopliae dapat tumbuh optimum pada suhu 22-27˚ C. pH yang 

dibutuhkan untuk pertumbuhan optimal M. anisopliae berkisar antara 3,3-8,5 (Pracaya, 2004). 

Lingkungan menjadi faktor pembatas dalam aplikasi bioinsektisida ini. Oleh karena itu, 

formulasi yang digunakan menjadi sangat fundamental dalam efektivitasnya pada saat 

pengaplikasian di lapang.  Metode enkapsulasi dipilih untuk membuat formulasi karena dapat 

mempertahankan kestabilan zat aktif dan konidia yang dihasilkan oleh M. anisopliase dari 

faktor lingkungan (Agustin & Wibowo, 2021). Matriks enkapsulan yang mengandung senyawa 

selulosa juga diharapkan mampu menarik O. rinoceros untuk mengkonsumsinya. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh enkapsulan Metarhizium anisopliae dalam 

mengendalikan larva Orytes rhinoceros dan efektivitasnya meliputi gejala kematian, 

persentase mortalitas,  lethal time 50%, dan lethal dose 50%.  

 

Metode 

 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu isolat Metarhizium anisopliae, 

alumunium foil, dextrose, kentang, beras, plastik, deglass, kaca preparat, kertas label, kapas, 

kain kasa, tisu, alkohol, spiritus, antibiotik chloramphenicol, plastik wrapping, agar, natrium 

alginat, aquades, kalsium klorida, tandan kosong kelapa sawit, dan larva O. rhinoceros instar 

III. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL). Faktor perlakuan yang 
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diberikan adalah umpan pakan variasi dosis bioinsektisida dari M. anisopliae dengan formulasi 

mikroenkapsulasi alginat-kalsium klorida menggunakan 5 taraf perlakuan yaitu A0: 0 g 

Enkapsulan; A1: 7,5 g Enkapsulan; A2: 15 g Enkapsulan; A3: 22,5 g Enkapsulan; dan A4: 30 g 

Enkapsulan. Masing-masing taraf perlakuan diulang sebanyak 4 (empat) kali sehingga 

keseluruhan unit pengamatan berjumlah 20 unit pengamatan. Masing-masing unit pengamatan 

berisi 10 ekor larva O. rhinoceros, sehingga total unit percobaannya adalah 200 ekor larva.  

Cendawan M. anisopliae diperbanyak menggunakan media beras steril. Beras dicuci 

sebayak 100 gram lalu direndam satu malam kemudian ditiriskan dan diautoklaf selama ± 15 

menit. Media beras yang sudah dingin dengan bibit isolat M. anisopliae dengan jarum ose 

kemudian kocok plastik agar beras dan bibit M. anisopliae tercampur merata. Ujung plastik 

yang terbuka dilipat kemudian staples dan simpan ditempat minim pencahayaan dan suhu 

kamar diantara 20 hingga 25˚C. Media yang telah ditumbuhi oleh konidia yang dicirikan 

perubahan warna menjadi hijau kemudian dimasukkan ke dalam Aquadest steril dengan dosis 

1:10 dan penambahan tween 80 sebanyak 1 ml lalu dikocok selama 60 menit pada kecepatan 

200 rpm. Suspensi konidia kemudian disaring untuk memisahkan media beras dengan suspensi 

kondia lalu dihitung kerapatannya menggunakan haemocytometer.  

Formulasi mikroenkapsulasi dibuat dengan cara sebanyak 200 ml suspensi konidia, 

dicampurkan dengan 1 g alginat dan dihomogenisasi selama 15 menit. Campuran tersebut 

kemudian diinjeksikan kedalam larutan Kalsium Klorida 2% hingga terbentuk butiran-butiran 

yang terpisah. Butiran tersebut merupakan enkapsulan yang kemudian ditimbang dan 

diaplikasikan sesuai dosis pada rancangan penelitian. Pengujian dilakukan secara in vitro 

menggunakan media tandan kosong kelapa sawit yang telah disterilkan sebelumnya dengan 

berat masing-masing perlakuan adalah 500 g untuk 10 ekor larva. Pengamatan dimulai dari 

hari ke-1 setelah aplikasi hingga hari ke-14 setelah aplikasi.  

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Kerapatan konidia yang dihasilkan dalam penelitian ini relatif tinggi yaitu mencapai 

2,30x109 konidia/ml. Kerapatan tersebut tergolong baik karena menurut Pangesti (2016) 

kosentrasi konidia dalam biakan M. anisopliae yang baik adalah mengandung 108/ml konidia 

atau lebih. Menurut Triasih, Agustina, D, & Wuryantini, (2019) faktor yang mempengaruhi 

pertumbuhan dan perkecambahan konidia adalah suhu, kelembaban, dan masih adanya 

ketersediaan asupan protein yang dibutuhkan oleh jamur untuk bertahan. Keefektifan 

cendawan entomopatogen mengendalikan serangga dipengaruhi kerapatan konidia, umur 
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inang, dan lama penyimpanan. Formulasi mikroenkapsulan diketahui dapat mempertahankan 

konidia agar tetap dorman dimana pada penelitian ini kerapatan konidia yang disimpan selama 

8 minggu hasilnya tidak bertambah atau berkurang ( Gambar 1).  

 

Gambar 1. Konidia M. anisopliae di dalam mikroenkapsulan 

 (A) Konidia Berumur Satu Jam (B) Konidia Berumur Delapan Minggu 

 

Mortalitas Larva O. rhinoceros 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin tinggi dosis yang diberikan maka akan 

meningkatkan mortalitas larva selama masa inkubasi 14 hari. Larva masih mampu bertahan 

hidup pada hari ke-14 pada perlakuan tanpa pemberian mikroenkapsulan M. anisopliae, 

sedangkan meningkat secara berganda pada perlakuan lainnya hingga mencapai tingkat 

mortalitas sebesar 80% populasi. Menurut Tampubolon, Pangestiningsih, Zahara, & Manik 

(2013) pemberian konsentrasi M. anisopliae  yang tinggi mengakibatkan jumlah konidia 

cendawan yang masuk ke dalam tubuh serangga semakin banyak, dibandingkan dengan 

perlakuan yang jumlah konidianya lebih sedikit. 

Larva O. rhinoceros diketahui mulai menunjukkan gejala terinfeksi pada hari ke-3 setelah 

aplikasi yang ditandai dengan munculnya bercak coklat kehitaman pada bagian tubuh larva 

(Gambar 2A). Pada hari ke-4 setelah aplikasi, larva yang menunjukkan gejala pada hari ke-3 

telah mengalami kematian dan bagian tubuhnya menjadi keras dan kaku. Pada hari ke-5 setelah 

aplikasi, larva yang mati kemudian diselimuti miselium cendawan yang berwarna putih dan 

berangsung berubah warna menjadi kehijauan hingga hari ke-7 setelah aplikasi (Gambar 2 B 

dan 2C). Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Salim & Hosang, (2013) dimana larva yang 

terinfeksi M. anisopliae memperlihatkan gejala bercak coklat pada tubuhnya dan gerakannya 

lambat dan akhirnya mati dalam keadaan tubuh yang mengeras. Satu hari setelah kematian 

larva sudah nampak miselium warna putih. Pada hari kedua terlihat mulai muncul konidia 

warna hijau dan seterusnya tubuh larva akan berwarna hijau semuanya. 

A B 
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 Gambar 2. Larva O. rhinoceros yang terinfeksi M. anisopliae pada mikroenkapsulan. 

 

Pakan yang mengandung cendawan M. anisopliae bisa menyebabkan infeksi pada larva 

bila termakan oleh larva. Mekanisme infeksinya akan lebih cepat karena propagaul (konidia) 

jamur langsung masuk ke dalam tubuh larva dan akan segera berkembang biak, sehingga 

seluruh jaringan tubuh larva terinfeksi (Meiatmoko, Santi, & Kristalisasi, 2018). Setelah 

cendawan M. anisopliae masuk kedalam tubuh larva maka hifa jamur akan mengeluarkan 

enzim yang berupa enzim kitinase, lipase, dan protease. Dari aktivitas ketiga enzim tersebut 

dapat menyebabkan terjadinya kenaikan pH darah, penggumpalan darah, dan tertahannya 

peredaran darah sehingga dapat menyebabkan kerusakan jaringan, seperti pada saluran 

pencernaan, otot tubuh, saluran urat saraf dan sistem pernafasan. Kerusakan tersebut akhirnya 

menyebabkan kematian pada larva (Astuti, Sudarsono, & Prabowo, 2005). 

 

Waktu Letal Mortalitas Larva O. rhinoceros (LT50) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa waktu letal tercepat yang dibutuhkan untuk 

mengurangi 50% populasi O. rhinoceros adalah 11 hari pada aplikasi mikroenkapsulasi M. 

anisopliae dengan dosis 30 g (Tabel 1). Dosis mikroenkapsulan sebanyak 7,5g menunjukan 

nilai LT50 selama 17 hari, dosis 15g menunjukan nilai LT50 14 hari, pada dosis 22,5g 

menunjukan nilai LT50 12 hari Sedangkan pada kontrol tidak ada larva O. rhinoceros yang mati 

pada hari pertama setelah aplikasi sampai terakhir setelah aplikasi. Lamanya waktu 

mengendalikan larva dipengaruhi dari tingkat kerapatan konidia. Menurut Prayoga & 

Suharsono (2005), semakin banyak konidia berkecambah dan tumbuh pada cendawan semakin 

efektif menyebabkan cepatnya mengendalikan serangga uji. 
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Tabel 1. Hasil Analisis Probit Lethal Time 50 

Perlakuan LT50 (Hari) 

....A0 (Kontrol) - 

A1 (7,5 g) 17.880 

A2 (15 g). 14.938 

..A3 (22,5 g) 12.287 

A4 (30 g). 11.667 

 

Dosis Letal Mikroenkapsulan M. anisopliae 

Penentuan Dosis Letal (LD50) dilakukan dengan mengamati jumlah larva yang mati karena 

terinfeksi formulasi enkapsulan M. anisopliae. Penentuan LD50 dengan metode Reed dan 

Muench yaitu menggunakan nilai kumulatif yang mengasumsikan bahwa larva yang mati 

dengan dosis tertentu akan memberikan nilai LD50 diantara dosis yang lebih besar dari 50% 

dan dosis yang lebih kecil dari 50%. Berdasarkan perhitungan dengan metode ini diperoleh 

nilai LD50 adalah 17,14 gram enkapsulan hal ini menunjukan bahwa dosis formulasi 

enkapsulan M. anisopliae untuk mengendalikan 50% populasi hama larva O. rhinoceros adalah 

17,14 gram. 

 

Kesimpulan 

 

Formulasi mikroenkapsulasi dapat meningkatkan daya simpan bioinsektisida dan efektif 

dalam mengendalikan larva O. rhinoceros. Bioinsektisida ini mampu mengendalikan populasi 

hingga berkurang 50% dalam waktu 11 hari dengan dosis 30 g per 10 ekor larva. Dosis letal 

yang disarankan untuk aplikasi adalah sebanyak 17, 14 g per 10 ekor larva untuk efisiensi 

pengendalian.  
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